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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL COLLABORATIVE 

LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK PADA KELAS XI 

MAN 1 DELI SERDANG 

 

FAYZA NURRISKI 

 

 

NPM     : 228810015 

Program Studi   : Pendidikan Agama Islam 

Tempat/Tgl. Lahir   : Tanjung Morawa, 28–10-2002 

Nama Orang Tua   

Ayah   : Sumarno 

Ibu    : Nirwana Hasibuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Collaborative 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di MAN 1 Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode quasi eksperimen melalui desain pretest-posttest control group 

design. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas XI yang dibagi ke dalam kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir 

kreatif yang mencakup indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas, uji Wilcoxon Signed-Rank, dan uji Mann–Whitney U dengan bantuan 

aplikasi JASP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen setelah penerapan model 

Collaborative Learning. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen (p < 

0,05), sedangkan hasil uji Mann–Whitney U menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan (p 

< 0,05). Dengan demikian, model Collaborative Learning menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

 

Kata kunci: Collaborative Learning, kemampuan berpikir kreatif, Akidah Akhlak. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE COLLABORATIVE 

LEARNING MODEL ON STUDENTS’ CREATIVE 

THINKING SKILLS IN THE TEACHING OF 

ISLAMIC BELIEFS AND ETHICS IN THE 11TH 

GRADE AT MAN 1 DELI SERDANG  

 

FAYZA NURRISKI 

 

 

 

NPM    : 228810015 

Study Program  : Islamic Religious Education 

Place/Date of Birth  : Tanjung Morawa, 28-10-2002 

Parents' Names 

 Father   : Sumarno 

Mother   : Nirwana Hasibuan 

 

This study aims to determine the effect of the Collaborative Learning model on 

students’ creative thinking skills in Akidah Akhlak learning at MAN 1 Deli 

Serdang. This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental 

method with a pretest-posttest control group design. The research sample consisted 

of eleventh-grade students who were divided into an experimental class and a 

control class. The research instrument was a creative thinking skills test covering 

the indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration. Data analysis 

techniques included descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, 

Wilcoxon Signed-Rank tests, and Mann–Whitney U tests using the JASP 

application. The results showed an improvement in students’ creative thinking skills 

in the experimental class after the implementation of the Collaborative Learning 

model. The Wilcoxon Signed-Rank test indicated a significant difference between 

the pretest and posttest scores in the experimental class (p < 0.05), while the Mann–

Whitney U test showed a significant difference between the experimental and 

control classes after the treatment was administered (p < 0.05). Therefore, the 

Collaborative Learning model showed a significant effect on improving students’ 

creative thinking skills in Akidah Akhlak learning. 

 

Keywords: Collaborative Learning, creative thinking skills, Akidah Akhlak. 
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 الملخص 
الإبداعي التفكير قدرات على التعاوني التعلم نموذج تأثير   

والأخلاق العقيدة مادة في الطلاب لدى   
سيردانغ ديلي 1 مان مدرسة في عشر الحادي بالصف   

 
نوريسكي  فايزة  

 
        288100152 :   تسجيل الطالب  رقم

التعليم الديني الإسلامي برنامج الدراسة          :    
28- 10-2002  ، تانجوغ موراوا  :     مكان/تاريخ الميلاد   

               اسم الوالد    
سومرنو :     )الأب(  

نيروانا    :الأم(  )
التعاوني على قدرات التفكير الإبداعي لدى الطلاب في مادة العقيدةيهدف هذا البحث إلى معرفة تأثير نموذج التعلم    

 ديلي سيردانغ. وقد استخدم هذا البحث نهجًا كميًا مع طريقة شبه تجريبية من MAN 1 والأخلاق في مدرسة 
 خلال تصميم ما قبل الاختبار وما بعد الاختبار مع مجموعة مراقبة. تتألف عينة البحث من طلاب الصف الحادي 
يعشر الذين تم تقسيمهم إلى فصل تجريبي وفصل مراقبة. وتتمثل أدوات البحث في اختبار قدرات التفكير الإبداع  

 الذي يشمل مؤشرات الطلاقة والمرونة والأصالة والتفصيل. وتتم تقنية تحليل البيانات باستخدام الإحصاء الوصفي 
ويتن -واختبار التوزيع الطبيعي واختبار التجانس واختبار ويلكوكسون للرتب الموقعة واختبار مان  U  بمساعدة تطبيق 

JASP.   نتائج البحث أن هناك التجريبي بعد أظهرت  التفكير الإبداعي لدى طلاب الفصل  تحسناً في قدرات   
نتائج اختبار  التعاوني. أظهرت  التعلم   وجود فرق ذي دلالة  Wilcoxon Signed-Rank تطبيق نموذج 
حين أظهرتفي   ،(p < 0,05) إحصائية بين درجات الاختبار التمهيدي والاختبار النهائي في الفصل التجريبي  
 وجود فرق ذي دلالة إحصائية بين الفصل التجريبي والفصل الضابط Mann–Whitney U نتائج اختبار 
 وبالتالي، أظهر نموذج التعلم التعاوني تأثيراً كبيراً على تحسين قدرات التفكير  .(p < 0,05) بعد تطبيق المعاملة 
 .الإبداعي للطلاب في مادة العقيدة والأخلاق 

التعلم التعاوني، والقدرة على التفكير الإبداعي، والعقيدة والأخلاق 
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artikel berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah Menyikapi Pandemi Covid-

19: Studi Kebijakan Penguatan Inteligensi Siswa” beserta artikel publikasi ilmiah 

relevan lainnya. 

Berkat usaha, doa, serta dukungan penuh dari berbagai pihak, terutama 
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Collaborative Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Pada Kelas XI MAN 1 Deli Serdang”. Semoga 

skripsi ini dapat memberikan kontribusi positif serta manfaat yang luas bagi para 

pembacanya dan dunia pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

   Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menguasai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), termasuk 

kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan kolaboratif. Guru pada era ini tidak lagi 

berperan sekadar sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik mengembangkan potensi diri melalui proses belajar yang 

aktif, reflektif, dan bermakna. Aktivitas belajar modern menekankan partisipasi 

siswa dalam menelusuri, mendiskusikan, serta membangun ide bersama. Dengan 

demikian, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan kolaborasi, 

keaktifan, serta kreativitas siswa. 

   Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata pelajaran 

Akidah Akhlak, proses pembelajaran memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter, moral, serta kepribadian peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya membantu siswa memahami nilai-nilai 

keagamaan, tetapi juga mendorong mereka mengaktualisasikan ajaran Islam secara 

inovatif dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan sering kali masih didominasi metode konvensional 

seperti ceramah. Akibatnya, peserta didik cenderung pasif, kurang terlibat secara 

aktif, dan kurang diberi ruang untuk berpendapat serta berkolaborasi. 

   Hasil observasi awal di MAN 1 Deli Serdang menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran Akidah Akhlak masih bersifat satu arah (teacher centered). Guru 

lebih banyak menyampaikan materi secara verbal tanpa memberikan peluang yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fayza Nurriski - Pengaruh Model Collaborative Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa...



2 

 

memadai bagi siswa untuk berinteraksi atau bekerja sama dalam memahami konsep 

pelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam 

diskusi, terbatasnya kesempatan untuk mengemukakan gagasan baru, serta 

minimnya eksplorasi ide alternatif dalam menyelesaikan permasalahan. Situasi ini 

menjadikan pembelajaran cenderung monoton dan menghambat perkembangan 

kreativitas serta kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi Akidah Akhlak. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 

yang dapat menstimulasi keterlibatan aktif peserta didik sekaligus membangun 

kerja sama yang positif di antara mereka. Salah satu pendekatan yang dianggap 

relevan adalah collaborative learning, yaitu model pembelajaran yang 

menitikberatkan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk bertukar 

gagasan, memecahkan masalah, serta membangun pemahaman bersama. Melalui 

kegiatan ini, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi 

juga belajar melalui interaksi dengan teman sebayanya (Wahidah & Daryono, 

2024). Dengan demikian, model ini berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif sekaligus menumbuhkan tanggung jawab dan kemandirian belajar. 

Sayangnya, sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa kreativitas dalam 

pembelajaran PAI masih sering terabaikan karena lebih fokus pada aspek kognitif 

hafalan dibandingkan pengembangan pemahaman reflektif dan aplikatif (Nisa et 

al., 2023).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Collaborative 

Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada berbagai mata pelajaran umum. Menurut (Siagian et al., 

2023) melalui meta-analisis dalam Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 
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Matematika menemukan bahwa model kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada pembelajaran matematika. Selain 

itu, (Sitompul et al., 2025) dalam Jurnal Multidisiplin Sahombu menegaskan bahwa 

penerapan Collaborative Learning pada pembelajaran IPS mampu menumbuhkan 

keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi siswa. 

Penelitian internasional oleh (Gillies, 2023) dalam Education Sciences juga 

mendukung temuan tersebut, bahwa kerja sama kelompok dalam pembelajaran IPA 

mampu meningkatkan keterlibatan, keaktifan, dan pemahaman konsep ilmiah 

siswa. (Nazareth, n.d.) menyatakan bahwa pendekatan ini menciptakan suasana 

belajar yang interaktif sehingga mendorong siswa untuk menghasilkan ide-ide baru 

dalam menyelesaikan permasalahan.  

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) karena menyoroti penerapan 

model collaborative learning dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di 

madrasah aliyah, khususnya di MAN 1 Deli Serdang. Sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih banyak berfokus pada penerapan model ini di bidang sains, 

matematika, dan pendidikan tinggi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

perspektif baru yang mengaitkan efektivitas collaborative learning dengan 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif dalam ranah pendidikan agama Islam 

(Wawan et al., 2023). 

Selain itu, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa collaborative 

learning efektif meningkatkan kreativitas, keterampilan bekerja sama, serta 

motivasi belajar siswa. Model ini menjadi alternatif pembelajaran inovatif yang 

mampu mengintegrasikan penguasaan materi dengan keterampilan abad ke-21. 

Oleh karena itu, temuan penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks 
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pembelajaran Akidah Akhlak, tetapi juga berpotensi diimplementasikan secara 

lebih luas untuk menjawab tantangan pendidikan modern yang menuntut siswa 

menjadi individu kreatif, adaptif, dan kompetitif. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penerapan model collaborative 

learning diyakini mampu memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik serta memiliki potensi besar untuk 

diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Melalui penerapan model ini, 

siswa tidak hanya dilatih untuk berpikir secara kreatif, tetapi juga untuk bekerja 

sama, menghargai ide orang lain, dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, efektivitas model collaborative learning 

tersebut perlu dibuktikan secara empiris, khususnya di MAN 1 Deli Serdang. Oleh 

karena itu, penelitian ini berjudul: “Pengaruh Model Collaborative Learning 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak pada Kelas XI MAN 1 Deli Serdang.” 

1.2  Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model collaborative learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas XI MAN 1 

Deli Serdang?. 

2. Bagaimana pengaruh model collaborative learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas XI MAN 1 

Deli Serdang? 
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3. Apakah terdapat perbedaan signifikan terkait pembelajaran dalam kelas Control 

dan kelas Experiment? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh model collaborative learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak pada 

kelas XI MAN 1 Deli Serdang. 

2. Untuk menegtahui seberapa besar pengaruh model collaborative learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

di kelas XI MAN 1 Deli Serdang. 

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terkait pembelajaran dalam kelas 

Control dan kelas Experiment 

1.4  Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis digunakan sebagai dugaan sementara 

yang akan diuji secara empiris berdasarkan data lapangan. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Hipotesis Nol (H₀) : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

collaborative learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas MAN 1 Deli Serdang. 

2. Hipotesis Alternatif (H₁) : Terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

collaborative learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas MAN 1 Deli Serdang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian dalam bidang Pendidikan Agama 

Islam, khususnya mengenai penerapan model collaborative learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Temuan penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi tambahan bagi pengembangan teori pembelajaran inovatif 

berbasis kolaborasi dan kreativitas di lingkungan madrasah. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang 

pentingnya penerapan model collaborative learning dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak agar kegiatan belajar menjadi lebih interaktif dan kreatif. 

b. Bagi Siswa, penerapan model ini dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, keterampilan bekerja sama, serta rasa tanggung jawab dalam 

kelompok belajar. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis kolaboratif yang sesuai 

dengan tuntutan abad ke-21. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan dan bahan 

pengembangan untuk studi lanjutan terkait pengaruh model pembelajaran 

kolaborkk sidamatif terhadap aspek kognitif maupun afektif peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Collaborative Learning 

2.1.1 Pengertian Collaborative Learning 

1. Definisi Collaborative Learning 

Model pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) secara historis 

berkembang sejak era 1970-an dan tidak lepas dari kontribusi dua tokoh utamanya, 

yaitu Edwin Mason dan Kenneth Bruffee. Istilah ini pertama kali diperkenalkan 

oleh Edwin Mason pada tahun 1970 melalui bukunya yang berjudul Collaborative 

Learning untuk mendorong partisipasi aktif dan pembagian otoritas pengetahuan di 

kalangan siswa sekolah menengah. Selanjutnya, konsep ini dikembangkan secara 

teoritis untuk ranah pendidikan tinggi oleh Kenneth Bruffee melalui artikel 

monumental akademisnya pada tahun 1973 dan 1984 yang berakar pada teori 

konstruktivisme sosial. (Yang, 2023) 

Model collaborative learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan kerja sama antarsiswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan belajar 

yang sama. Dalam model ini, peserta didik tidak berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pengetahuan melalui interaksi, 

diskusi, serta pemecahan masalah bersama. Proses belajar dilakukan melalui 

refleksi kelompok, saling bertukar ide, serta mencapai kesepahaman terhadap 

materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian, pengetahuan diperoleh bukan 

hanya dari pengalaman individual, melainkan juga melalui dinamika sosial yang 

terbangun dalam kegiatan kolaboratif (Hanifa et al., 2023). 
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Dalam kerangka pendidikan abad ke-21, collaborative learning dipandang 

sebagai strategi yang efektif untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Selain itu, pendekatan ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, serta keterampilan sosial peserta 

didik. Melalui kegiatan kelompok, siswa belajar untuk saling menghargai 

perbedaan pendapat, bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, serta mengelola 

konflik dengan cara yang positif dan konstruktif (S. Lu & Smiles, 2022). 

Collaborative learning dapat diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti 

diskusi kelompok, proyek bersama, peer teaching, dan problem-based learning. 

Dalam implementasinya, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar kondusif, memberikan arahan, dan memfasilitasi interaksi antar 

siswa (Huri et al., 2024). Dengan demikian, collaborative learning dapat dipahami 

sebagai pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pelaku 

utama dalam kegiatan belajar, di mana mereka terlibat secara aktif baik dalam aspek 

kognitif maupun sosial selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Karakteristik Utama Collaborative Learning 

  Collaborative learning memiliki enam karakteristik utama yang saling terkait 

dan menjadi fondasi keberhasilannya. Berikut pengembangan masing-masing poin 

berdasarkan temuan riset mutakhir: 

a. Interdepensi Positif 

Interdependensi positif adalah suatu kondisi dalam pembelajaran 

kolaboratif di mana setiap anggota kelompok menyadari bahwa keberhasilan 

individu hanya dapat tercapai apabila kelompok secara keseluruhan juga berhasil. 

Penelitian menunjukkan bahwa interdependensi positif mendorong siswa untuk 
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membantu satu sama lain, berbagi sumber daya, bertukar ide, dan memberikan 

dukungan emosional dan intelektual. Ini menciptakan dinamika kelompok yang 

baik untuk kemajuan akademik (Shimizu et al., 2022). 

Menurut (Johnson & Johnson, 2020) menegaskan bahwa interdependensi 

positif merupakan elemen utama yang membedakan kerja kelompok biasa dari 

pembelajaran kooperatif, karena mekanisme ini membangun kepercayaan, 

kolaborasi yang sehat, dan ketergantungan produktif untuk mencapai tujuan belajar 

secara optimal.  

b. Akuntabilitas Individu dan Kelompok 

Akuntabilitas individu dan kelompok dalam collaborative learning berarti 

setiap anggota bertanggung jawab atas kontribusi pribadi sekaligus keberhasilan 

kelompok. Evaluasi pembelajaran mencakup partisipasi, kualitas kontribusi, dan 

keterlibatan aktif siswa guna mencegah munculnya anggota pasif atau free rider 

yaitu anggota yang hanya menumpang pada kerja kelompok tanpa memberikan 

sumbangan berarti dalam kelompok. (Hammar Chiriac & Forslund Frykedal, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas kelompok dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan, solidaritas, dan komitmen untuk mencapai tujuan 

bersama, sedangkan akuntabilitas individu berperan dalam meningkatkan motivasi, 

tanggung jawab, serta kualitas kinerja siswa. Sinergi keduanya menciptakan 

keseimbangan yang mendorong partisipasi aktif seluruh anggota dan penghargaan 

terhadap setiap kontribusi. Oleh karena itu, akuntabilitas individu dan kelompok 

menjadi landasan utama bagi efektivitas collaborative learning sekaligus 

pengembangan keterampilan sosial dan akademik peserta didik (Rudhumbu, 2024). 

c. Interaksi Tatap Muka 
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Salah satu elemen penting dari pembelajaran kooperatif adalah interaksi 

tatap muka, baik secara langsung maupun melalui media virtual, yang 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan satu sama lain. Siswa dapat saling 

bertukar ide, mendapatkan pemahaman yang lebih baik, dan mempelajari konsep 

baru melalui diskusi, tanya jawab, dan negosiasi makna. Selain meningkatkan 

pengetahuan kognitif, interaksi ini meningkatkan empati, kemampuan 

mendengarkan aktif, keterampilan komunikasi interpersonal, dan sikap terbuka. 

Menurut (Johnson & Johnson, 1999) kualitas interaksi tatap muka menentukan 

tingkat keberhasilan kerja sama dalam kelompok, karena semakin tinggi intensitas 

dan kedalaman interaksi, semakin besar pula peluang terciptanya co-construction 

of knowledge. 

Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa interaksi langsung yang 

terjalin secara efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan 

berkomunikasi, serta kepercayaan diri peserta didik dalam mengemukakan 

pendapat (Laal & Ghodsi, 2012).  

d. Keterampilan Kolaborasi 

Kemampuan berkolaborasi mencakup keterampilan berkomunikasi, 

bernegosiasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara bersama. 

Melalui pembelajaran kooperatif, siswa berlatih mengemukakan pendapat, 

menghargai perbedaan, menyelesaikan konflik secara positif, dan mencapai 

kesepakatan bersama. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

kolaboratif tidak berkembang secara otomatis, melainkan perlu dilatih melalui 

metode seperti simulasi, pelatihan khusus, atau role play. 
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Misalnya, dalam studi Using collaborative learning to develop students’ 

soft skills (England, Nagel & Salter, 2019), terbukti bahwa penggunaan 

pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, 

pengambilan keputusan, dan interpersonal skills siswa dalam konteks bisnis. Selain 

itu, artikel “The Relationship Between Cooperative Learning, Cultural Intelligence, 

EFL Motivation and Students’ Performance” (Bećirović, 2023) menyoroti bahwa 

model Cooperative Learning menurut Johnson & Johnson (2020) meliputi 

komponen ‘interpersonal skills’ sebagai salah satu elemen penting; siswa yang 

terlibat dalam kerja sama belajar aktif dilatih untuk mengasah keterampilan sosial-

nya melalui komunikasi dan kerja tim. 

e. Proses Kelompok 

Proses kelompok merupakan kegiatan refleksi bersama yang dilakukan 

anggota kelompok untuk mengevaluasi dinamika, strategi, dan hasil kerja yang 

telah dicapai. Tahapan ini memberi kesempatan bagi setiap anggota untuk menilai 

kekuatan dan kelemahan kelompok sekaligus merancang perbaikan guna 

meningkatkan efektivitas kerja sama. Melalui proses tersebut, terbentuk budaya 

reflektif di mana siswa belajar dari pengalaman, menerima umpan balik, dan 

menyesuaikan diri untuk memperbaiki kinerja individu maupun kelompok (Adl-

Amini et al., 2024).  

2.1.2 Collaborative Learning dalam Kajian Keislaman 

Pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) sangat sejalan dengan 

nilai-nilai Islam yang menekankan kerjasama, saling membantu, dan membangun 

ukhuwah. Dalam pendidikan Islam, kolaborasi bukan hanya strategi pembelajaran, 
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tetapi juga sarana menanamkan karakter sosial, empati, dan tanggung jawab 

bersama. 

1. Konsep dan Implementasi Collaborative Learning dalam Islam 

Collaborative learning dalam pendidikan Islam menekankan kerja sama 

antar siswa untuk mencapai tujuan bersama melalui diskusi, berbagi pengetahuan, 

dan pemecahan masalah secara kolektif. Metode ini meningkatkan partisipasi, 

komunikasi, dan keterampilan sosial siswa, serta memperkuat nilai-nilai keislaman 

seperti tolong-menolong (ta’awun), musyawarah, dan ukhuwah (Mukhtar, 2023). 

Implementasi pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta membangun karakter dan 

kecerdasan sosial siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

suasana kondusif agar setiap siswa aktif berkontribusi (Muhammad Arfan 

Muammar & Hayumuti, 2025). 

2. Ayat Al-Quran tentang Kolaborasi dan Kerjasama 

لَا الْقالَاۤ  لَا الْهادْيا وا اما وا را لَا الشَّهْرا الْحا ِ وا نوُْا لَا تحُِلُّوْا شاعااۤىِٕرا اللّٰه ا الَّذِيْنا اٰما ايُّها اما يٰٰٓا را يْنا الْبايْتا الْحا م ِ
ۤ
ٰٓ اٰ لَا ىِٕدا وا  

نَّكُمْ شانااٰنُ قاوْمٍ اا  لَا ياجْرِما لالْتمُْ فااصْطاادُوْا وۗا اذِاا حا اناا وۗا رِضْوا ب ِهِمْ وا نْ رَّ وْكُمْ عانِ يابْتاغوُْنا فاضْلَا م ِ دُّ نْ صا  

الْ  ثْمِ وا نوُْا عالاى الَِْ لَا تاعااوا التَّقْوٰىۖ وا نوُْا عالاى الْبرِ ِ وا تاعااوا امِ اانْ تاعْتادُوْاۘ وا را سْجِدِ الْحا ا الْما ا ۗاِنَّ اللّٰه اتَّقوُا اللّٰه انِ وۖا عدُْوا  

 شادِيْدُ الْعِقاابِ 

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah,193) jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,194) 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)195) dan qalā’id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda),196) dan jangan (pula mengganggu) para 

pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya!197) Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah 

(jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena 

mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
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dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaan-Nya.”(QS. Al-Maidah : 2) 

Ayat ini menjelaskan tentang dasar utama kolaborasi dalam kebaikan, untuk 

saling tolong-menolong termasuk dalam model Collaborative Learning tentang 

kerjasama antar tim yang baik untuk memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran yang berbasis kelompok (Sismanto & Riswadi, 2021). 

يانْهاوْنا عانِ الْمُنْكارِ  عْرُوْفِ وا الْمُؤْمِنٰتُ باعْضُهُمْ ااوْلِيااۤءُ باعْضٍۘ ياأمُْرُوْنا بِالْما الْمُؤْمِنوُْنا وا لٰوةا وا يقُِيْمُوْنا الصَّ وا  

كِيْ  ا عازِيْزٌ حا ُ ۗانَِّ اللّٰه مُهُمُ اللّٰه ىِٕكا سايارْحا
ۤ
سُوْلاهٗ ۗاوُلٰ را ا وا يطُِيْعوُْنا اللّٰه كٰوةا وا يؤُْتوُْنا الزَّ مٌ وا    

Artinya : “Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) 

makruf dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, 

dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah : 71) 

 

3. Manfaat Collaborative Learning dalam Pendidikan Islam 

Collaborative Learning sangat dianjurkan dalam islam, didukung oleh ayat-

ayat al quran yang menekankan kerjasama dan tolong menolong dalam kebaikan. 

Metode ini mampu meningkatkan pemahaman materi dan motivasi belajar siswa, 

mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan empati menanamkan nilai-

nilai ukhuwah, musyawarah, dan tanggung jawab serta membangun karakter Islami 

yang peduli dan mampu bekerjasma dengan masyarakat (Nahar et al., 2022). 

2.1.3 Teori – Teori yang Mendukung Collaborative Learning 

1. Teori Kontruktivisme 

Teori konstruktivisme menjadi landasan utama dalam collaborative 

learning. Pandangan ini menegaskan bahwa pengetahuan tidak diterima secara 

pasif, melainkan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, 

dan refleksi terhadap lingkungan. Secara garis besar, teori ini terbagi menjadi dua 

pendekatan utama. Pertama, konstruktivisme kognitif menurut Piaget yang 
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menekankan pembentukan pengetahuan melalui proses internal individu dan 

penyesuaian skema berpikir. Kedua, konstruktivisme sosial yang dikembangkan 

oleh Vygotsky, yang berfokus pada peran interaksi sosial dan budaya dalam 

membentuk pemahaman individu terhadap dunia sekitarnya (Mishra, 2023). 

Model pembelajaran berbasis konstruktivisme, seperti 5E (Engage, 

Explore, Explain, Elaborate, Evaluate), mendorong siswa untuk aktif bertanya, 

mengeksplorasi, dan membangun pengetahuan secara kolektif. Integrasi teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) juga memperkuat penerapan konstruktivisme 

dalam collaborative learning (Suryakant N, 2025).  

2. Teori Sosial 

Konstruktivisme sosial yang dipelopori oleh Vygotsky menekankan bahwa 

proses belajar terbentuk melalui interaksi sosial dengan orang lain. Dalam 

perspektif ini, pembelajaran dipandang bukan sekadar aktivitas individual, tetapi 

hasil dari hubungan timbal balik antara siswa dan lingkungannya. Salah satu konsep 

penting dalam teori ini adalah Zone of Proximal Development (ZPD), yakni jarak 

antara kemampuan yang dapat dicapai peserta didik secara mandiri dengan 

kemampuan yang diperoleh melalui bimbingan guru atau teman sebaya (Amna 

Saleem et al., 2021).  

Guru berperan sebagai mediator yang memberikan scaffolding atau 

dukungan sementara hingga siswa mampu belajar secara mandiri. Teori sosial 

jugamenekankan pentingnya norma, nilai, dan budaya kelompok dalam membentuk 

proses dan hasil belajar. Dalam collaborative learning, interaksi sosial tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial, empati, dan kemampuan bekerja sama (Homayouni, 2022). 
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3. Teori Pembelajaran Berbasis Kelompok 

Teori pembelajaran berbasis kelompok menyoroti pentingnya kerja sama, 

saling ketergantungan positif, dan tanggung jawab individu dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Dalam teori collaborative learning, kelompok belajar 

dibentuk dengan struktur yang memungkinkan setiap anggota berkontribusi secara 

aktif dan bertanggung jawab terhadap hasil kelompok. Saling ketergantungan 

positif berarti keberhasilan individu terkait erat dengan keberhasilan kelompok, 

sehingga mampu memotivasi siswa untuk saling mendukung dan membantu satu 

sama lain  (Shimizu et al., 2021).  

2.1.4 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Collaborative  

 Learning 

1. Peran Guru 

  Guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengarah dalam proses 

collaborative learning. Menurut Vygotsky (1978), peran guru sangat penting dalam 

Zone of Proximal Development (ZPD), yakni memberikan dukungan belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa hingga mereka mampu mencapai tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, guru tidak hanya menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan kondusif, tetapi juga memberikan instruksi 

yang terarah serta menyesuaikan bimbingan berdasarkan kebutuhan kelompok. 

Dengan demikian, guru berperan aktif dalam mengelola dinamika kelompok, 

menjaga keseimbangan kontribusi, dan memastikan keterlibatan semua peserta 

didik (Saqr et al., 2024). 

2. Teknologi 

Teknologi, khususnya dalam bentuk Computer-Supported Collaborative 

Learning (CSCL), sangat mendukung kolaborasi dengan menyediakan platform 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fayza Nurriski - Pengaruh Model Collaborative Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa...



16 

 

interaktif, simulasi, dan alat komunikasi digital. Pemanfaatan teknologi dalam 

CSCL terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, kreativitas, dan akses informasi, 

serta memungkinkan kolaborasi lintas lokasi. Menurut Vygotsky, proses belajar 

yang efektif terjadi dalam zone of proximal development di mana siswa 

memerlukan scaffolding yang dapat difasilitasi oleh teknologi maupun guru 

(Vygotsky, 1978).  

Menurut (Hernández-Sellés et al., 2020) menegaskan tentang dukungan 

emosional dan akademik guru pada kelas sains berbasis CSCL berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas interaksi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

implementasi teknologi dalam pembelajaran kolaboratif tidak hanya bergantung 

pada ketersediaan infrastruktur, tetapi juga pada instruksi guru dan desain aktivitas 

yang sesuai dengan konteks pembelajaran. Menurut (Parinduri, 2025.), media 

pembelajaran interaktif merupakan sarana pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi dan multimedia sehingga memungkinkan terjadinya interaksi antara guru, 

peserta didik, dan materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran interaktif 

dapat membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik serta mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3.  Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang mendukung baik secara fisik maupun psikososial 

memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan collaborative learning. 

Lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan terbuka menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan collaborative learning, karena mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dan saling menghargai perbedaan pendapat (García-Martínez et al., 

2021). Selain itu, dukungan sekolah berupa fasilitas memadai, kepemimpinan 
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kolaboratif, dan budaya inovatif turut menentukan kualitas interaksi serta 

efektivitas pembelajaran (Lakkala et al., 2021). 

4. Komposisi Kelompok 

Komposisi kelompok yang seimbang dan heterogen dalam kemampuan, 

pengalaman, serta cara berpikir berperan penting dalam meningkatkan dinamika 

dan hasil collaborative learning, karena mendorong munculnya ide beragam dan 

solusi kreatif (Hu et al., 2022). Selain itu, pembagian peran seperti pemimpin, 

mediator, dan anggota aktif membantu memperkuat kerja sama serta meningkatkan 

partisipasi dan produktivitas kelompok. 

2.1.5 Faktor Penghambat Keberhasilan Collaborative Learning 

Keberhasilan collaborative learning (pembelajaran kolaboratif) dapat 

terhambat oleh berbagai faktor yang berasal dari siswa, guru, maupun lingkungan 

pembelajaran. Memahami faktor-faktor ini penting agar strategi kolaborasi dapat 

dioptimalkan. 

1. Kurangnya Keterampilan Kolaborasi, siswa tidak memiliki kemampuan bekerja 

sama secara efektif, seperti komunikasi dan koordinasi 

2. Free-Riding (Penumpang Gratis), beberapa anggota kelompok tidak 

berkontribusi secara adil, membebani anggota lain 

3. Status Kompetensi yang tidak seimbang, perbedaan kemampuan antar anggota 

menyebabkan dominasi atau ketergantungan. 

4. Persahabatan / Relasi pribadi, hubungan pertemanan dapat mengganggu 

objektivitas dan pembagian tugas. 

5. Focus berlebihan pada aspek kognitif, guru dan siswa lebih menekankan hasil 

akademik daripada proses kolaborasi itu sendiri. 
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6. Kurangnya pengalam kolaborasi, kelompok tanpa pengalaman sebelumnya 

cenderung kurang efisien dan mudah terjadi konflik 

7. Konflik prioritas dan tujuan, perbedaan tujuan atau prioritas anggota 

menyebabkan kurangnya komitmen 

8. Kurangnya struktur dan perencanaan, tidak adanya pembagian tugas, peran, dan 

jadwal yang jelas. 

9. Hambatan komunikasi, kurangnya keterbukaan, kepercayaan, atau komunikassi 

yang efektif dalam kelompok. 

10. Budaya individuallistik, lingkungan belajar yang lebih menekankan 

persaingan daripada Kerjasama. 

2.1.5 Ringkasan dan Relevansi Teori 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya 

kerja sama, interaksi sosial, serta tanggung jawab bersama antar peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajar secara kolektif. Secara teoretis, prinsip kolaboratif dalam 

pembelajaran ini berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Melalui aktivitas diskusi, tukar gagasan, dan pemecahan masalah 

bersama, siswa terdorong untuk lebih berpikir fleksibel berani mengemukakan ide, 

dan mengembangkan Solusi. 

2.2 Teori Kemampuan Berfikir Kreatif 

2.2.1 Definisi Berpikir Kreatif 

Secara historis, fondasi ilmiah mengenai kemampuan berpikir kreatif 

(creative thinking) pertama kali diinisiasi oleh J.P. Guilford pada tahun 1950 

melalui pengenalan konsep berpikir divergen (divergent thinking). (Chakraborty, 
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2023) Guilford menegaskan bahwa kreativitas merupakan bentuk kemampuan 

mental untuk menghasilkan variasi ide yang luas dan beragam dalam memecahkan 

suatu masalah. Konsep berpikir divergen ini kemudian dikembangkan secara 

aplikatif dalam ranah pendidikan oleh E. Paul Torrance pada tahun 1966 melalui 

penyusunan instrumen standar Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT). Dalam 

perkembangannya, Torrance merumuskan empat indikator utama untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik, yang meliputi kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan penguraian (elaboration). (Forté 

et al., 2021) 

Berpikir kreatif adalah kemampuan kognitif yang memungkinkan individu 

menghasilkan gagasan-gagasan baru, orisinal, dan sekaligus bermanfaat dalam 

memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu yang berbeda dari kebiasaan 

(Zhuang et al., 2021). Proses ini bukan sekadar munculnya ide yang unik, 

melainkan rangkaian aktivitas mental yang meliputi kepekaan terhadap masalah, 

produksi alternatif solusi, manipulasi konsep secara tidak konvensional, serta 

penghubungan konsep-konsep yang tampak tak terkait untuk menjawab kebutuhan 

nyata (Karunarathne & Calma, 2024).  

Penelitian di konteks pendidikan Indonesia menunjukkan bahwa berpikir 

kreatif sering diukur melalui kemampuan siswa menghasilkan banyak 

kemungkinan solusi, melihat masalah dari berbagai sudut, dan menghasilkan solusi 

yang dapat diterapkan secara efektif (Anwar, Wibowo & Maryam, 2021). Selain 

itu, kajian empiris menegaskan bahwa berpikir kreatif berkembang melalui strategi 

pembelajaran yang mendorong eksplorasi, pemecahan masalah terbuka, dan 

penguatan keterampilan reflektif serta kolaboratif (Ridwan & Nasrulloh, 2022). 
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Temuan lain menyatakan bahwa kemampuan ini berkaitan erat dengan 

pembelajaran matematika yang menggunakan soal open-ended dan pendekatan 

kontekstual, karena jenis tugas tersebut menuntut siswa mengonstruksi dan 

mengevaluasi berbagai alternatif solusi (Pradiarti et al., 2024).  

Oleh karena itu, berpikir kreatif sebaiknya dipandang sebagai proses 

berlapis yang mengintegrasikan kebaruan ide dengan relevansi dan efektivitas 

penerapan ide yang orisinal namun tidak dapat diwujudkan atau tidak 

menyelesaikan masalah memiliki nilai yang terbatas. Singkatnya, berpikir kreatif 

adalah kombinasi sensitivitas terhadap masalah, kapasitas menghasilkan alternatif, 

keterampilan menghubungkan gagasan tak lazim, dan kemampuan memilih serta 

menerapkan solusi yang berguna dalam konteks nyata. 

2.2.2 Ciri – Ciri Berpikir Kreatif 

Ciri-ciri individu yang berpikir kreatif merupakan aspek penting dalam 

memahami proses berpikir yang menghasilkan ide-ide baru, orisinal, dan bernilai 

(López Martínez et al., 2024). Adapun ciri-ciri individu yang berpikir kreatif dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Fluency (Kelancaran Berpikir) 

Fluency adalah kemampuan individu dalam menghasilkan banyak ide atau 

gagasan dalam waktu relatif singkat. Individu dengan tingkat kelancaran berpikir 

yang tinggi cenderung mampu melihat berbagai alternatif penyelesaian masalah 

tanpa terpaku pada satu solusi saja. 

2. Flexibility (Fleksibilitas) 

Flexibility mengacu pada kemampuan untuk berpindah dari satu cara 

berpikir ke cara lain dengan mudah. Individu yang fleksibel mampu memandang 
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suatu persoalan dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi melalui 

pendekatan yang beragam.  

3. Originality (Keaslian) 

Originality merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang unik, 

baru, dan tidak biasa. Individu yang memiliki keaslian berpikir tinggi cenderung 

mampu menciptakan gagasan yang berbeda dari kebanyakan orang, menunjukkan 

keberanian berpikir di luar kebiasaan (out of the box). 

4.  Elaboration (Elaborasi) 

Elaboration adalah kemampuan untuk mengembangkan, memperinci, dan 

memperkaya ide yang telah dimiliki sehingga menjadi lebih matang dan aplikatif. 

Individu yang memiliki kemampuan elaborasi tinggi tidak berhenti pada ide 

mentah, melainkan mengolahnya hingga menjadi konsep yang lebih konkret dan 

bernilai guna (Daley, 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa individu yang berpikir kreatif 

memiliki kombinasi antara kemampuan kognitif dan karakter kepribadian yang 

mendukung munculnya gagasan baru. Ciri-ciri tersebut tidak hanya berperan dalam 

proses berpikir, tetapi juga menentukan sejauh mana seseorang mampu 

mengaplikasikan kreativitasnya dalam kehidupan nyata, baik dalam bidang 

akademik, sosial, maupun profesional. 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif 

Menurut Munandar (2019), kemampuan berpikir kreatif dipengaruhi oleh 

dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal. 

1. Faktor internal meliputi aspek-aspek kepribadian seperti rasa ingin tahu, 

motivasi intrinsik, kepercayaan diri, serta kebiasaan berpikir terbuka dan fleksibel. 
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Siswa yang memiliki keingintahuan tinggi biasanya terdorong untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif solusi dan tidak cepat puas dengan jawaban 

konvensional.  

2. Faktor Eksternal berkaitan dengan lingkungan belajar, metode pengajaran, 

dukungan sosial, serta iklim kelas yang memberikan kebebasan berekspresi dan 

menghargai perbedaan pendapat. Lingkungan belajar yang suportif dapat 

menumbuhkan rasa aman psikologis bagi siswa untuk bereksperimen dengan ide-

ide yang mungkin dianggap tidak biasa.  

  Penelitian terbaru oleh (Kurniawan & Prasetyo, 2020) menegaskan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran berbasis kerja sama, seperti collaborative 

learning, berperan signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 

Melalui interaksi dan diskusi kelompok, siswa didorong untuk saling bertukar 

pandangan, mengombinasikan ide, serta melakukan refleksi terhadap gagasan 

teman sebayanya.  

2.2.4 Berpikir Kreatif dalam Kajian Keislaman 

  Berpikir kreatif merupakan bagian penting dalam ajaran Islam, didorong 

oleh Al-Qur’an dan Sunnah untuk menghasilkan solusi baru, inovasi, dan kemajuan 

umat. Islam menekankan penggunaan akal (‘aql), tafakur, tadabbur, dan ijtihad 

sebagai fondasi berpikir kreatif yang bermanfaat bagi kehidupan individu dan 

masyarakat. 

1. Landasan dan Konsep Berpikir Kreatif dalam Islam 

   Islam memandang kreativitas sebagai anugerah ilahi yang harus 

dimanfaatkan untuk kebaikan. Kreativitas tidak hanya terbatas pada seni, tetapi juga 

mencakup ilmu pengetahuan, teknologi, dan pemecahan masalah sosial. Berpikir 
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kreatif dalam Islam menuntut keikhlasan, kesesuaian dengan syariat, serta orientasi 

pada kemaslahatan dan etika. Kreativitas juga merupakan refleksi dari sifat Allah 

sebagai Al-Khaliq (Maha Pencipta) dan Al-Badi’ (Maha Inovatif). Manusia 

didorong untuk meneladani sifat-sifat ini dengan menciptakan hal-hal baru yang 

bermanfaat, selama tetap dalam koridor ajaran Islam. 

2. Strategi dan Metode Berpikir Kreatif dalam Islam 

  Al-Qur’an dan Sunnah mengajarkan berbagai strategi berpikir kreatif, 

seperti brainstorming, dialog, dan dorongan untuk bertanya serta merenung. Proses 

tafakur (berpikir mendalam), tadabbur (merenungi makna), dan ta’aqul 

(menggunakan akal) sangat ditekankan dalam pendidikan Islam untuk 

mengembangkan potensi kreatif  

3. Ayat Al-Quran tentang Berpikir Kreatif 

Al-Qur’an memuat banyak ayat yang mendorong manusia untuk berpikir, 

merenung, dan menggunakan akal. Berikut beberapa ayat yang relevan: 

بلِِ كايْفا خُلِقاتْۗ  الِاى  اافالَا يانْظُرُوْنا اِلاى الَِْ اۤءِ كايْفا رُفِعاتْۗ وا السَّما  

Artinya : “Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan? 

Bagaimana langit ditinggikan?” (QS. Al-Ghasyiyyah : 17-18).  

 

Ayat ini mendorong observasi dan refleksi atas ciptaan Allah sebagai pemicu 

berpikir kreatif para siswa. 

 ِ ق  آٰ اِلََّ باِلْحا ا بايْناهُما ما الَْارْضا وا ُ السَّمٰوٰتِ وا لاقا اللّٰه ا خا لامْ ياتافاكَّرُوْا فِيْٰٓ اانْفسُِهِمْ ۗ ما اااوا انَِّ كاثيِْرا ىۗ وا سامًّ لٍ مُّ ااجا وا  

ب هِِمْ لاكٰفِرُوْنا  نا النَّاسِ بلِِقااۤئِ را  م ِ

Artinya : “Apakah mereka tidak berpikir tentang (kejadian) dirinya? Allah 

tidak menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, kecuali 

dengan benar dan waktu yang ditentukan. Sesungguhnya banyak di antara manusia 

benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya.” (QS. Ar – Rum : 8) 

4. Implikasi dalam Pendidikan dan Kehidupan 

Berpikir kreatif dalam Islam diarahkan untuk kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan perbaikan sosial, serta menjadi bagian dari ibadah dan rasa syukur 
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kepada Allah. Pendidikan Islam modern didorong untuk mengembangkan potensi 

kreatif siswa secara holistik, tidak hanya aspek moral tetapi juga intelektual dan 

inovatif. 

2.2.5 Hubungan Collaborative Learning dengan Berpikir Kreatif 

Menurut (Widiarta et al., 2017), collaborative learning memungkinkan 

terjadinya pertukaran ide secara terbuka, sehingga siswa belajar menghargai 

perbedaan pendapat dan menemukan solusi baru secara bersama-sama. Dalam 

proses kolaborasi, siswa diajak untuk mengemukakan pendapat, memberikan 

argumentasi, serta memperbaiki ide melalui diskusi kelompok. Aktivitas ini melatih 

siswa untuk berpikir divergen menghasilkan beragam kemungkinan jawaban dan 

mengembangkan gagasan yang lebih kompleks. Dengan demikian, penerapan 

collaborative learning berperan langsung dalam menumbuhkan indikator berpikir 

kreatif. 

2.3 Teori Pembelajaran Akidah Akhlak 

2.3.1 Definisi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Menurut Zuhairini (2018), pembelajaran Akidah Akhlak tidak sekadar 

transfer pengetahuan agama, tetapi merupakan proses internalisasi nilai-nilai 

keimanan dan moral ke dalam kepribadian peserta didik sehingga terbentuk 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks pendidikan Islam, pembelajaran Akidah Akhlak menekankan 

keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Artinya, peserta 

didik tidak hanya memahami konsep ajaran agama secara teoritis, tetapi juga 

menghayati serta mengamalkannya dalam tindakan nyata. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Huda et al., 2024) yang menjelaskan bahwa guru agama yang memberikan 
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contoh nyata dalam perilaku religius dan moral mampu memperkuat pembentukan 

akhlakul karimah peserta didik. 

Di samping keteladanan, pembiasaan juga sangat penting. Internalisasi nilai 

akhlak melalui pembiasaan rutin seperti mengucapkan salam, berdoa sebelum dan 

sesudah belajar, disiplin waktu, salat berjamaah, kebersihan, dan sikap saling 

membantu terbukti efektif meningkatkan karakter siswa. Sebagai contoh, penelitian 

“Strategi Pembiasaan Akhlak Terpuji melalui Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI 

Hajar Abyadl” (Syafi’i et al., 2024) menemukan bahwa pembiasaan dan 

keteladanan bersama dengan strategi lain seperti nasihat dan supervisi 

menghasilkan perubahan perilaku ke arah akhlak terpuji seperti kejujuran, tolong-

menolong, rendah hati, dan tanggung jawab.  

2.3.2 Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Menumbuhkan dan mengembangkan keimanan melalui pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, dan pengalaman nilai-nilai Islam 

merupakan inti dari proses pendidikan Akidah Akhlak. Pembelajaran ini tidak 

hanya bertujuan agar peserta didik memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi 

juga agar mereka mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. Melalui 

proses pembelajaran yang berkesinambungan, siswa diarahkan untuk mengenal dan 

memahami prinsip-prinsip keimanan (akidah) seperti keyakinan kepada Allah, 

malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir, kemudian diharapkan mampu 

menghayati makna dari ajaran tersebut secara mendalam (Putra et al., 2022). 

2.3.3 Nilai - Nilai Dasar Akhlak 

   Nilai-nilai dasar akhlak dalam Islam merupakan fondasi utama 

pembentukan kepribadian dan moral seorang muslim. Menurut Ibnu Miskawaih 
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dalam karya klasiknya Tahdzib al-Akhlak, akhlak yang baik bersumber dari 

keseimbangan empat nilai utama, yaitu al-Iffat (menahan diri), al-Syaja’at 

(keberanian), al-Hikmat (kebijaksanaan), dan al-‘Adalat (keadilan). Keempat nilai 

tersebut menjadi inti dari kesempurnaan moral manusia, karena mencerminkan 

keseimbangan antara akal, emosi, dan nafsu.  

   Menurut (Akip, 2024)  dalam TA’LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam, 

konsep etika Ibnu Miskawaih berperan penting dalam pembentukan karakter 

peserta didik karena menekankan keseimbangan antara akal dan perilaku moral. 

Nilai-nilai tersebut masih relevan dalam pendidikan Islam modern yang 

berorientasi pada pembentukan akhlak mulia. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian, menegaskan bahwa pendidikan akhlak berbasis nilai Miskawaih efektif 

membentuk peserta didik berjiwa moderat, adil, dan bijak dalam bersikap. 

Selain itu, Islam juga menekankan nilai-nilai religius seperti jujur, disiplin, 

toleransi, tanggung jawab, dan sikap hormat. Menurut (Maulana & Basar, 2023) 

pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai religius terbukti memperkuat karakter 

spiritual siswa, terutama dalam hal kejujuran dan tanggung jawab. Demikian pula, 

Dewi & Hidayat, (2023) menjelaskan bahwa pembiasaan sikap religius di sekolah, 

seperti berdoa, saling menghormati, dan hidup disiplin, menjadi strategi efektif 

untuk menanamkan akhlakul karimah sejak dini. 

2.3.4 Pendekatan dan Model Pembelajaran 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah pendekatan konstruktivisme, 

yang menekankan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru 

ke siswa, melainkan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar 

dan proses refleksi.  Selain itu, pendekatan kooperatif atau kolaboratif juga sangat 
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efektif dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Model pembelajaran seperti diskusi 

kelompok, mind mapping, project based learning, dan model Time Token mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta membangun karakter sosial 

siswa melalui kerja sama dan tanggung jawab bersama. Menurut Slavin (2015), 

pembelajaran kooperatif menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

interaksi sosial positif, memperkuat empati, serta meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa dalam memahami nilai-nilai Islam (Hasan & Rozaq, 2024). 

 

 

 

2.3.5 Peran Guru 

Dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak, guru memiliki peran yang 

sangat sentral dan strategis dalam membentuk kepribadian, moral, serta spiritual 

peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan serta membentuk karakter yang berakhlakul 

karimah. Sebagai teladan (uswatun hasanah), guru menjadi model nyata bagi 

peserta didik dalam perilaku sehari-hari. Keteladanan guru dalam sikap, ucapan, 

kedisiplinan, dan keikhlasan akan menjadi cerminan konkret bagi siswa dalam 

memahami dan meneladani nilai-nilai akhlak islam (Fauzan et al., 2024). 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, guru perlu menggunakan berbagai 

metode pembelajaran yang variatif, seperti metode ceramah untuk penyampaian 

konsep keimanan, diskusi dan tanya jawab untuk menumbuhkan pemahaman dan 

refleksi nilai, serta penugasan dan pembiasaan untuk melatih konsistensi perilaku. 
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Penerapan reward dan punishment juga menjadi strategi penting dalam 

menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran moral siswa (Indrawan & 

Alim, 2022). 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu dirancang secara inovatif agar 

mampu meningkatkan keaktifan dan kerja sama siswa dalam proses belajar. 

(Dalimunthe et al., 2024.)menjelaskan bahwa pembelajaran PAI memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter peserta didik sehingga perlu mendorong 

interaksi dan kerja sama antar siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

pembelajaran PAI yang efektif dapat dilakukan melalui metode aktif seperti diskusi 

kelompok dengan guru sebagai fasilitator dalam proses belajar. 

2.3.6 Evaluasi 

Evaluasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak memegang peran krusial 

sebagai alat pengukur keberhasilan pendidikan dalam tiga ranah utama: kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Evaluasi tidak hanya bertujuan menilai penguasaan 

pengetahuan keagamaan seperti rukun iman, konsep akidah, atau nilai akhlakul 

karimah, tetapi juga sejauh mana sikap moral dan perilaku islami sudah 

terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Demikian pula, aspek 

psikomotorik mencakup kemampuan praktik keagamaan atau aplikasi nyata dari 

nilai akhlak yang dipelajari. 

Untuk memenuhi semua ranah tersebut, guru perlu menggunakan metode 

evaluasi yang variatif dan holistik. Evaluasi formatif dan sumatif harus dijalankan 

secara berkesinambungan untuk menjamin bahwa perkembangan siswa di semua 

ranah meningkat seiring waktu. 

2.4 Collaborative Learning dan Pengembangan Berpikir Kreatif 
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2.4.1 Hubungan Collaborative Learning dengan Berpikir Kreatif 

Pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan di mana siswa bekerja bersama 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah, berdiskusi, dan membangun 

pengetahuan secara kolektif. Proses ini menciptakan lingkungan yang kaya akan 

pertukaran ide, memungkinkan siswa melihat permasalahan dari berbagai sudut 

pandang dan menstimulasi pemikiran divergen inti dari berpikir kreatif (Segundo-

Marcos et al., 2023). Melalui interaksi kelompok, siswa didorong untuk 

menghasilkan ide-ide baru dan orisinal, melatih fleksibilitas berpikir dan 

improvisasi, mengembangkan solusi inovatif terhadap masalah terbuka serta 

meningkatkan kepercayaan diri dalam mengemukakan gagasan. 

Ketika diaplikasikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

SMP/MTs/MAN, pendekatan kolaboratif bisa menjadi jembatan efektif antara teori 

dan praktik keagamaan. Misalnya dalam tema akidah, siswa dapat dibagi kelompok 

untuk mendiskusikan makna sifat-sifat Allah atau implikasi iman terhadap 

kehidupan sehari-hari; sedangkan dalam akhlak, kelompok bisa memecahkan studi 

kasus moral, seperti adab pergaulan, kejujuran, tanggung jawab, dengan mencari 

solusi kolektif (Abbas Falah Alzubi et al., 2024). Dengan demikian, siswa tidak 

cuma menghafal ajaran, melainkan memahami, mengkritisi, dan menginternalisasi 

nilai  

Berbagai penelitian mendukung hal ini. Penelitian oleh (Santoso et al., n.d.) 

menunjukkan bahwa metode cooperative learning dalam pelajaran PAI (Akidah 

Akhlak) dapat memotivasi siswa untuk berfikir kreatif, dialogis, serta memecahkan 

masalah secara kolektif. Penelitian oleh (Derti & Kustati, 2024) menemukan bahwa 

siswa merasa senang karena mendapat kesempatan menyampaikan pendapat dan 
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ide-idenya sendiri dalam kelompok kecil heterogen, sehingga pemahaman materi 

akidah akhlak meningkat. Penelitian oleh (Cahyani et al., 2023) juga menemukan 

bahwa pembelajaran kolaboratif meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

dalam pelajaran Akidah Akhlak  

2.4.2 Studi Terkait di Konteks Pendidikan Agama 

Berbagai penelitian eksperimental dan kuasi-eksperimental secara konsisten 

menunjukkan bahwa collaborative learning (pembelajaran kolaboratif) dapat 

secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Misalnya, studi 

kuasi-eksperimental di SMP/MTs menunjukkan bahwa model Project-Based 

Learning (PBL) meningkatkan skor berpikir kreatif siswa dari indikator seperti 

kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (originality), dan 

elaborasi (elaboration). Dalam penelitian “The Effect of Project Based Learning 

Model on Creative Thinking Ability” oleh (Oktaviani & Safitri, 2024), kelas 

eksperimen dengan PBL menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas konvensional untuk semua indikator kreativitas tersebut. Studi lain dari 

penelitian (Zulkarnaen et al., 2022) melaporkan efek positif PBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2.4.3 Penelitian Terdahulu 

1. Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

No. Peneliti dan Tahun Judul Penelitian 

1.  
Siagian et al. (2023) The Effect of Cooperative Learning Models on The 

Students’ Mathematical Critical and Creative 

Thinking Ability: Meta-Analysis Study. 

2.  
Sitompul et al. (2025) Century Education: Improving Students’ Skills Using 

Cooperative Learning Models In Social Studies 

Learning. 

3.  
Gillies (2023) Using Cooperative Learning to Enhance Students’ 

Learning and Engagement during Inquiry-Based 

Science. 
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4.  
Cahyani et al. (2023) Implementasi Metode Role Playing Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak. 

5.  
Wahidah & Daryono 

(2024) 

The Effectiveness of Collaborative and Discovery 

Learning Methods in Improving Students’ Creative 

Thinking Ability in “Aqidah Akhlaq” Learning in 

Madrasah Tsanawiyah. 

 

  Sejumlah penelitian terdahulu memberikan gambaran mengenai efektivitas 

collaborative learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siagian et al. (2023) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kolaboratif memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan kritis peserta didik pada pembelajaran matematika. 

Hasil meta-analisis tersebut mengindikasikan bahwa interaksi antarsiswa dalam 

kelompok mendorong munculnya ide-ide baru serta memperkaya pola berpikir 

siswa. Temuan ini menjadi landasan teoritis yang kuat bahwa kerja sama dalam 

belajar dapat memfasilitasi perkembangan kreativitas peserta didik. 

  Selain itu, Sitompul et al. (2025) juga meneliti penerapan collaborative 

learning pada pembelajaran IPS dan menemukan bahwa model tersebut 

berkontribusi besar dalam meningkatkan kreativitas, kemampuan komunikasi, serta 

kerja sama siswa. Siswa terlihat lebih aktif bertukar gagasan dan lebih mampu 

menyelesaikan masalah melalui diskusi kelompok. Penelitian ini mempertegas 

bahwa pembelajaran kolaboratif efektif dalam membentuk keterampilan abad ke-

21, khususnya kreativitas dan kolaborasi. 

  Penelitian yang dijelaskan oleh Gillies (2023) turut mendukung temuan 

tersebut. Melalui pendekatan mixed methods, ia menemukan bahwa penerapan 

pembelajaran kolaboratif dalam mata pelajaran sains meningkatkan keterlibatan 

siswa, motivasi belajar, serta pemahaman konsep. Aktivitas yang melibatkan 
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diskusi dan refleksi kelompok terbukti mampu mendorong siswa untuk berpikir 

lebih mendalam dan kreatif dalam menanggapi materi pelajaran. 

  Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Cahyani et al. (2023) pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis kolaborasi berhasil meningkatkan keaktifan, motivasi, dan pemahaman 

siswa dalam mata pelajaran PAI. Siswa merasa lebih mudah memahami konsep 

keagamaan ketika mereka dapat berdiskusi, bertanya, dan belajar bersama dalam 

kelompok kecil. Temuan ini sangat penting karena berkaitan langsung dengan 

konteks penelitian yang menelaah pembelajaran Akidah Akhlak. 

  Selanjutnya, Wahidah dan Daryono (2024) juga mengemukakan bahwa 

model collaborative learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

meningkatkan kerja sama, keaktifan, dan pemahaman siswa. Mereka menegaskan 

bahwa suasana kelas menjadi lebih kondusif dan interaktif ketika siswa saling 

berbagi peran dalam aktivitas kelompok. Dengan demikian, pembelajaran 

kolaboratif tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga 

menguatkan nilai-nilai sosial dan sikap positif dalam belajar. 

  Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

konsistensi bahwa collaborative learning merupakan model pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kreativitas, partisipasi, dan pemahaman siswa. Namun 

demikian, kajian mengenai penerapan model ini pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak masih relatif terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki peran penting 

dalam memberikan tambahan bukti empiris mengenai pengaruh collaborative 

learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya dalam konteks 

pendidikan agama di MAN 1 Deli Serdang. 
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2. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian Sebelumnya 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model 

collaborative learning memberikan dampak positif terhadap kreativitas, 

pemahaman konsep, dan partisipasi siswa, namun sejumlah kelemahan dan 

keterbatasan masih ditemukan dalam penelitian-penelitian tersebut. Salah satu 

keterbatasan utama adalah bahwa sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada 

mata pelajaran umum seperti matematika, IPA, dan IPS. Hal ini terlihat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Siagian et al. (2023), Sitompul et al. (2025), dan 

Gillies (2023), yang menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif efektif dalam 

bidang-bidang tersebut, tetapi belum banyak memberikan gambaran penerapannya 

pada konteks pendidikan agama, khususnya Akidah Akhlak. Dengan demikian, 

masih terdapat ruang penelitian yang belum banyak diteroka dalam konteks 

pendidikan Islam. 

Keterbatasan lain yang ditemukan adalah bahwa sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih menekankan hasil kuantitatif berupa peningkatan nilai atau skor tes 

tanpa memberikan penjelasan mendalam mengenai proses interaksi kelompok saat 

pembelajaran kolaboratif berlangsung. Hal ini menyebabkan belum tergambarnya 

secara utuh bagaimana dinamika diskusi, tukar pikiran, dan kontribusi tiap anggota 

kelompok memengaruhi kemampuan berpikir kreatif. Keterbatasan aspek proses ini 

dapat mengurangi pemahaman mengenai bagaimana collaborative learning benar-

benar bekerja dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu memiliki keterbatasan pada durasi 

intervensi yang relatif singkat. Perlakuan yang hanya berlangsung dalam beberapa 

pertemuan belum mampu menggambarkan dampak jangka panjang dari 
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pembelajaran kolaboratif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Model 

seperti ini membutuhkan adaptasi dan pembiasaan, sehingga penelitian dengan 

durasi terbatas belum mampu menunjukkan perkembangan yang lebih mendalam. 

Keterbatasan lain juga muncul pada karakteristik sampel yang cenderung homogen 

baik dari segi kemampuan akademik maupun lingkungan sekolah. Hal ini 

menyebabkan generalisasi temuan menjadi terbatas dan tidak sepenuhnya dapat 

diterapkan pada konteks pembelajaran Akidah Akhlak yang memiliki karakteristik 

materi dan pendekatan pedagogis yang berbeda dari mata pelajaran umum. 

3. Keterkaitan dengan Penelitian Ini 

   Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut, penelitian ini hadir untuk 

mengisi kekosongan dan memberikan kontribusi baru, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini mengkaji secara spesifik Pengaruh 

Model Collaborative Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak, sebuah bidang yang masih jarang disentuh 

dalam penelitian sebelumnya. Dengan melakukan penelitian di MAN 1 Deli 

Serdang, penelitian ini tidak hanya menilai peningkatan skor berpikir kreatif, tetapi 

juga memperhatikan dinamika kerja kelompok selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

   Selain itu, penelitian ini memberikan ruang untuk mengevaluasi bagaimana 

model pembelajaran kolaboratif dapat membantu siswa memahami materi 

keagamaan secara lebih kreatif dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya merespon keterbatasan penelitian terdahulu yang berfokus pada mata 

pelajaran umum, tetapi juga memperluas wawasan mengenai penerapan 

collaborative learning dalam pendidikan agama Islam. 
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4. Kerangka Berpikir Penelitian 

a. Model Konseptual Pengaruh Collaborative Learning terhadap Berpikir  

Kreatif 

Pembelajaran kolaboratif, atau pembelajaran bersama, sangat penting untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. Menurut model konseptual hubungan ini, 

komunikasi, pertukaran ide, dan kerja sama dalam kelompok mendorong ide-ide 

baru dan solusi kreatif. Pembelajaran kolaboratif menekankan interaksi antar 

individu melalui aktivitas belajar kelompok, diskusi, pemecahan masalah bersama, 

dan penugasan peran, termasuk konsensus kelompok dan kepemimpinan. Setiap 

anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam pencapaian tujuan bersama melalui 

proses negosiasi makna, di mana tugas dan tanggung jawab dibagi secara jelas. 

Salah satu cara penting untuk meningkatkan pemahaman dan memperkuat hasil 

pembelajaran adalah refleksi bersama tentang topik diskusi. 

Dimensi berpikir kreatif yang diukur secara empiris meliputi kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi seperti 

yang dilaporkan oleh (Handayani et al., 2021) dalam penelitian mereka tentang 

siswa SMP dalam pembelajaran biologi, bahwa keempat indikator ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Faktor lingkungan belajar, dukungan psikologis, dan karakteristik individu 

juga berperan. Penelitian (Chen et al., 2025) menemukan bahwa psychological 

empowerment menjadi mediator antara kepemimpinan yang bertanggung jawab dan 

kreativitas karyawan. Demikian pula, studi (Zhang & Chi, 2025) menegaskan 

bahwa kepemimpinan yang rendah hati (humble teacher leadership) mempengaruhi 
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keterlibatan siswa dalam proses kreatif melalui mediasi kepercayaan dan 

pemberdayaan psikologis, serta dipengaruhi oleh kepribadian proaktif siswa.  

Berdasarkan bukti‐bukti tersebut, model yang menggabungkan 

collaborative learning dengan kepemimpinan yang baik (leadership), dukungan 

kelompok, pembagian peran, dan konsensus memiliki dasar teoritis dan empiris 

yang kuat untuk meningkatkan kreativitas peserta didik, terutama dalam dimensi 

fluency, flexibility, originality, dan elaborasi. 

b. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan bahwa penggunaan 

Collaborative Learning mendorong siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan 

saling bertukar ide dalam kelompok. Proses kolaboratif ini memungkinkan 

siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah, refleksi nilai akhlak, dan 

pengembangan gagasan secara kreatif. Melalui interaksi tersebut, kemampuan 
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berpikir kreatif siswa—yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 

elaborasi—diperkirakan meningkat lebih baik dibandingkan pembelajaran 

yang menggunakan metode konvensional yang bersifat pasif. Oleh karena itu, 

collaborative learning dianggap mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Deli 

Serdang yang beralamat Jl. Limau Manis No.Pasar 15, Medan Sinembah, Kec. Tj. 

Morawa, Kab. Deli Serdang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, pengumpulan 

data, dan analisis hasil penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, yaitu 

dimulai dari Desember-Januari 2026. Pelaksanaan penelitian dalam kurun waktu 

tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat tentang efektifitas 

model collaborative learning terhadap pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 

Deli Serdang. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Penelitian 
Agust 

2025 

Sept 

2025 

Okt 

2025 

Nov 

2025 

Des 

2025 

Jan 

2026 

1. Pengajuan judul dan Bimbingan 

  

    

2. 

Penyusunan instrumen penelitian 

dan konsultasi dengan dosen 

pembimbing 

  

       

3. 
Pengurusan izin penelitian ke MAN 

1 Deli Serdang 

         

4. 
Pengumpulan data melalui angket 

dan observasi lapangan 

  
       

5. 
Pengolahan dan analisis data 

menggunakan JASP 

  
       

6. 
Penyusunan laporan hasil penelitian 

dan penarikan kesimpulan 
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3.2   Bahan dan Alat 

Alat dan  bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Intrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif, disusun dengan mengacu pada 

indikator kemampuan berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Guilford 

(dalam Munandar, 2012), meliputi empat aspek utama: kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi 

(elaboration). Instrumen ini berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran kolaboratif. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa, digunakan untuk mencatat 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran kolaboratif berlangsung, baik 

dalam bentuk interaksi kelompok, diskusi, maupun kontribusi individu. 

3. Angket Respon Siswa, untuk mengetahui persepsi dan pengalaman siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak. 

4. Perangkat Pembelajaran, yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta media 

pembelajaran yang mendukung penerapan model kolaboratif. 

5. Laptop dengan perangkat lunak JASP untuk menganalisis data beserta alat 

tulis yang diperlukan. 

3.3  Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen semu (quasi experimental design) (Hastjarjo Dicky, 2019.). Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
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penerapan model collaborative learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa melalui analisis data numerik dan uji statistik (Creswell, 2018). 

Desain penelitian yang diaplikasikan adalah Pretest Posttest Control Group 

Design, di mana terdapat dua kelompok penelitian: satu kelompok eksperimen yang 

menerima perlakuan berupa model pembelajaran kolaboratif, dan satu kelompok 

kontrol yang menerapkan metode pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut :   

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O₁ X O₂ 

Kontrol  O₃ - O₄ 

 

Keterangan : 

O₁ dan O₃ = Tes awal kemampuan berpikir kreatif sebelum perlakuan 

X = Perlakuan dengan model pembelajaran kolaboratif 

O₂ dan O₄ = Tes akhir kemampuan berpikir kreatif sesudah perlakuan 

Tujuan penggunaan desain ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh siswa kelas XI MAN 1 

Deli Serdang tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 150 siswa, terdiri dari lima 

kelas paralel. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yakni teknik yang pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang sesuai 

dengan penelitian. Kelas XI-A ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kolaboratif, sedangkan kelas XI-B ditetapkan 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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Masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa, sehingga total sampel penelitian 

berjumlah 60 siswa. 

3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Tahap Persiapan 

1. Tahap persiapan 

a. Menyusun instrumen tes kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

indikator Guilford–Munandar. 

b. Mengembangkan perangkat pembelajaran, seperti RPP, LKPD, 

media ajar, dan skenario pembelajaran kolaboratif. 

c. Melakukan validasi instrumen oleh para ahli pendidikan dan guru 

mata pelajaran. 

d. Mengurus perizinan penelitian ke pihak MAN 1 Deli Serdang. 

e. Menyusun jadwal pelaksanaan penelitian, termasuk jadwal pretest, 

treatment, observasi, dan posttest. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan meliputi pemberian perlakuan kepada kelompok 

eksperimen dan pembelajaran konvensional kepada kelompok kontrol.Model ini 

diadaptasi dari prinsip pembelajaran kolaboratif yang diuraikan oleh (Slavin, 2015). 

a. Kelompok Eksperimen (Model Collaborative Learning) 

Model Collaborative Learning diterapkan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

• Guru membentuk kelompok beranggotakan 4–5 siswa. 

• Guru memberikan masalah, wacana, atau LKPD yang menuntut diskusi 

dan kreativitas terkait materi Akidah Akhlak. 
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• Siswa berdiskusi, bertukar ide, menganalisis, dan menyusun solusi secara 

kolektif. 

• Kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

• Kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

b. Kelompok Kontrol (Model Pembelajaran Konvensional) 

• Guru menyampaikan materi dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

• Siswa mencatat materi dan mengerjakan latihan secara individu. 

• Tidak ada aktivitas diskusi kelompok atau pertukaran ide secara 

kolaboratif. 

3. Tahap evaluasi dan pengumpulan data 

Setelah perlakuan selesai diberikan, peneliti melaksanakan post-test kepada 

kedua kelompok untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. Instrumen tes tersebut dikembangkan berdasarkan 

indikator berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Guilford (1967) dan 

dikembangkan lebih lanjut oleh Munandar (2012), yang mencakup empat aspek 

utama: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan 

elaborasi (elaboration). Selain itu, peneliti juga mendistribusikan angket tanggapan 

siswa guna memperoleh data pendukung mengenai persepsi mereka terhadap 

penerapan model collaborative learning. Data tambahan ini dimanfaatkan sebagai 

bahan triangulasi untuk memperkuat dan memperkaya temuan utama penelitian 

sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih valid dan komprehensif (Sugiyono, 

2019). 
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4. Tahap analisis data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pretest dan posttest 

dari kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) berdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Shapiro Wilk melalui aplikasi JASP. Kriteria 

pengambilan keputusan: 

• p-value > 0,05 → data berdistribusi normal 

• p-value ≤ 0,05 → data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians kedua 

kelompok (eksperimen dan kontrol) sama atau tidak. Uji yang digunakan adalah 

Levene’s Test pada JASP. 

Kriteria keputusan: 

• p-value > 0,05 → varians homogen 

• p-value ≤ 0,05 → varians tidak homogen 

c. Uji Paired Sample T-Test (Dalam Kelompok) 

Uji ini dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok. 

• Pada kelompok eksperimen: membandingkan nilai pretest dan posttest 

setelah penerapan Collaborative Learning. 

• Pada kelompok kontrol: membandingkan pretest dan posttest dengan 

pembelajaran konvensional. 

Kriteria keputusan: 

• p-value < 0,05 → terdapat peningkatan signifikan 
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• p-value ≥ 0,05 → tidak ada peningkatan signifikan 

d. Uji Independent Sample T-Test (Antar Kelompok) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji dilakukan 

terhadap nilai posttest kedua kelompok. Kriteria keputusan: 

• p-value < 0,05 → terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan control 

• p-value ≥ 0,05 → tidak terdapat perbedaan signifikan 

e. Perhitungan N-Gain.  

Perhitungan N-Gain Score dilakukan untuk melihat tingkat peningkatan 

(gain) kemampuan berpikir kreatif siswa pada kedua kelompok. 

 

Rumus perhitungan N-Gain : 

N – Gain =  Skor Posttest – Skor Pretest 

                   Skor Maksimum – Skor Pretest 

Kriteria Interpretasi : 

• Tinggi (g ≥ 0,7) 

• Sedang (0,3 ≤ g < 0,7) 

•  Rendah (g < 0,3) 

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan perangkat lunak 

JASP versi 0.18, guna melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

5. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Pelaporan 
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Tahap terakhir adalah menafsirkan hasil seluruh uji statistik untuk 

menentukan: 

a. Apakah model Collaborative Learning berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. 

b. Seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelompok 

eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. 

Interpretasi dilakukan berdasarkan nilai p-value, nilai rata-rata, dan kategori 

N-Gain. Kesimpulan akhir akan menjadi dasar penulisan Bab IV dan Bab V. 

3.5.2 Persiapan alat ukur 

1. Skala Collaborative Learning (Angket) 

• Tujuan: Mengukur tingkat penerapan dan persepsi siswa terhadap 

pelaksanaan Collaborative Learning (interdepensi positif, 

akuntabilitas, interaksi tatap muka, keterampilan kolaborasi, 

proses/evaluasi). 

• Bentuk: Angket tertutup skala Likert 5 poin (5 = Sangat Setuju ... 1 = 

Sangat Tidak Setuju). 

• Jumlah butir: 20 item sesuai blueprint dalam dokumen.  

• Petunjuk pengisian: Diisi sendiri oleh siswa setelah perlakuan (post-

treatment) untuk menilai pengalaman kolaborasi. 

• Skoring: Item positif diberi skor langsung; item negatif di reverse score 

sebelum analisis. Skor total mengindikasikan tingkat collaborative 

learning di kelas.(Arikunto, 2014; Sugiyono, 2019). 
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        Tabel 3.2 Blueprint skala Collaborative Learning sebelum Uji Coba 

Aspek / dimensi Indikator Contoh pernyataan 
Arah 

item 

Interdepensi Positif a. anggota saling 

membutuhkan untuk 

mencapai tujuan bersama 

Saya merasa kemajuan 

belajar kelompok 

bergantung pada 

Kerjasama kami 

Positif 

 
b. Setiap anggota memiliki 

peran penting dalam tugas 

kelompok 

Setiap anggota memiliki 

tanggung jawab yang 

berbeda dalam kelompok  

Positif 

 
c. Keberhasilan kelompok 

ditentukan oleh kontribusi 

bersama 

Saya tetap dapat berhasil 

meski teman lain tidak 

aktif 

Negatif 

Akuntabilitas individu 

dan kelompok 

a. Setiap anggota 

bertanggung jawab atas 

tugasnya sendiri 

Saya selalu 

menyelesaikan tugas 

kelompok sesuai waktu 

yang disepakati 

Positif 

 
b. Adanya rasa memiliki 

terhadap hasil kelompok 

Saya tidak terlalu peduli 

dengan hasil akhir 

kelompok 

Negatif 

 
c. Evaluasi individu 

dilakukan untuk melihat 

kontribusi masing - masing 

Guru memberikan 

penilaian berdasarkan 

kontribusi tiap anggota 

Positif 

Interaksi tatap muka a. Adanya diskusi aktif 

antaranggota kelompok 

Saya sering berdiskusi 

dengan teman kelompok 

untuk memecahkan 

masalah 

Positif 

 
b. Setiap anggota berani 

mengemukakan pendapat 

Saya enggan 

mengutarakan pendapat 

saat diskusi kelompok 

Negatif 

 
c. Terjadi pertukaran ide dan 

informasi 

Kami saling bertukar ide 

dalam menyelesaikan 

tugas 

Positif 

Keterampilan sosial 

kolaborasi 

a. anggota menunjukkan 

sikap saling menghargai 

Saya menghargai setiap 

pendapat yang berbeda 

dalam kelompok  

Positif 

 
b. adanya kemampuan 

menyelesaikan konflik 

Saat terjadi perbedaan 

pendapat, kelompok kami 

bisa menyelesaikannya 

dengan baik 

Positif 

 
c. anggota mendukung satu 

sama lain 

Saya jarang membantu 

teman yang mengalami 

kesulitan 

Negatif 

Proses/Evaluasi 

kelompok 

a. kelompok melakukan 

refleksi hasil kerja 

Kami selalu 

mengevaluasi hasil kerja 

kelompok setelah 

menyelesaikan tugas 

Positif 

 
b. penilaian dilakukan 

berdasarkan kinerja 

kelompok 

Guru menilai hasil kerj 

kami secara kelompok, 

bukan individu 

Positif 

 

c. umpan balik diberikan 

untuk perbaikan bersama 

Kami tidak pernah 

membahas hasil kerja 

untuk memperbaikinya 

Negatif 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fayza Nurriski - Pengaruh Model Collaborative Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa...



47 

 

2. Skala Kemampuan Berpikir Kreatif 

• Tujuan: Mengukur perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

aspek Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration (Guilford & 

Munandar).  

• Bentuk: Tes uraian terbuka (open-ended) yang memuat 3–4 soal 

kontekstual terkait materi Akidah Akhlak yang bersifat problem-

solving / studi kasus sehingga memicu pemikiran divergen. 

• Pelaksanaan: 

Pretest: Dilaksanakan sebelum perlakuan pada kedua kelompok. 

Posttest: Dilaksanakan setelah rangkaian perlakuan (eksperimen) atau 

pembelajaran konvensional (kontrol). 

 

• Rubrik Penilaian : 

o Fluency (0–4): 0 = tidak ada ide relevan, 1 = 1 ide, 2 = 2–3 ide, 3 = 4–

5 ide, 4 = ≥6 ide. 

o Flexibility (0–4): 0 = hanya 1 jenis pendekatan; 1 = 2 pendekatan, 2 = 

3 pendekatan, 3 = 4 pendekatan, 4 = ≥5 pendekatan. 

o Originality (0–4): 0 = jawaban umum/kopi, 1 = sedikit variasi, 2 = 

beberapa ide unik, 3 = ide cukup orisinal, 4 = ide sangat orisinal/luar 

biasa. 

o Elaboration (0–4): 0 = tidak ada penjelasan; 1 = penjelasan sangat 

singkat, 2 = penjelasan cukup, 3 = rinci, 4 = sangat rinci, aplikatif. 
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• Skor Maksimum/Total: Jika tiap indikator 0–4 dan ada 4 indikator, 

skor per soal = 0–16; total seluruh soal disesuaikan dan dinormalisasi 

jika perlu. 

Tabel 3.3  Kemampuan Berpikir Kreatif Pertanyaan Terbuka (Open Ended) 

No. Indicator Contoh pertanyaan 

1.  Fluency, Flexibility Sebutkan berbagai cara untuk meningkatkan sikap 

syukur kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Originality, Elaboration jika kamu melihat teman yang berkata kasar, ide apa saja 

yang bisa kamu lakukan untuk menasihatinya dengan 

cara yang baik? 

3. Fluency, Flexibility, 

Originality 

Dalam kondisi kelas sering terjadi perbedaan pendapat. 

Jelaskan beberapa cara kreatif agar diskusi tetap 

harmonis dan produktif? 

4. Originality, Elaboration Berikan ide-ide cemerlang untuk meningkatkan budaya 

religius di MAN 1 Deli Serdang. 

 

Keterangan: 

Instrumen kemampuan berpikir kreatif disusun dalam bentuk soal 

uraian (open ended) sebanyak 4 butir. Penilaian jawaban siswa 

menggunakan rubrik kemampuan berpikir rkeatif yang meliputi indicator 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration 

Setiap infikator diberi skor 0-4 sesuai dengan Tingkat kualitas 

jawaban. Skor total kemampuan berpikir kreatif diperolah dari akumulasi 

skor seluruh indicator pada setiap butir soal. 

3.5.3 Kriteria Responden 

1. Kriteria Umum Responden 

a. Siswa aktif kelas XI MAN 1 Deli Serdang tahun ajaran 2025/2026. 

b. Mengikuti minimal dua mata pelajaran, yaitu: 

• Mata pelajaran Akidah Akhlak, sebagai fokus utama penelitian. 

• Satu mata pelajaran umum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
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c. Hadir dan mengikuti seluruh rangkaian penelitian, mulai dari pretest, 

kegiatan pembelajaran, hingga posttest. 

d. Tidak memiliki hambatan belajar yang berat (learning disability) yang dapat 

mengganggu proses kerja kelompok atau pemahaman instruksi penelitian. 

2. Kriteria Kelompok Eksperimen 

a. Memiliki nilai rentang 80–90 pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

b. Memiliki nilai rentang 80–90 pada satu mata pelajaran umum, misalnya IPA 

(atau mata pelajaran lain yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif). 

c. Siswa berada di kelas eksperimen (XI-A) yang akan menerima perlakuan 

model Collaborative Learning. 

d. Siswa bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian (pretest, 

pembelajaran kolaboratif, posttest). 

3. Kriteria Kelompok Kontrol 

a. Berada pada kelas XI-B yang menjalankan model pembelajaran 

konvensional (ceramah dan tanya jawab). 

b. Tidak mengikuti kegiatan pembelajaran kolaboratif selama penelitian 

berlangsung. 

c. Mengikuti prosedur penelitian berupa pretest, pembelajaran konvensional, 

dan posttest sebagaimana ditentukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Model 

Collaborative Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak pada Kelas XI MAN 1 Deli Serdang, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penerapan model Collaborative Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test pada kelas 

eksperimen yang menunjukkan nilai Z = −4,286 dengan nilai signifikansi 

p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 

diterapkan model Collaborative Learning. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

2. Model Collaborative Learning memberikan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan hasil analisis N-Gain, kelas eksperimen 

memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,75 yang berada pada kategori tinggi, 

dengan rata-rata nilai meningkat dari 16,88 pada pretest menjadi 24,50 

pada posttest. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain 

sebesar −2,14 yang menunjukkan adanya penurunan kemampuan berpikir 

kreatif, dengan rata-rata nilai menurun dari 23,56 pada pretest menjadi 

16,20 pada posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa Collaborative Learning 
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lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran Collaborative Learning dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji Mann–

Whitney U, diperoleh nilai signifikansi p > 0,05, yang menunjukkan 

bahwa secara statistik perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak signifikan. Namun demikian, secara deskriptif kelas 

eksperimen memiliki rata-rata skor posttest yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik, penerapan model 

Collaborative Learning tetap memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa secara pedagogis. 

Berdasarkan ketiga kesimpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

Collaborative Learning efektif digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, serta dapat dijadikan 

sebagai alternatif model pembelajaran inovatif di Madrasah Aliyah 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru Akidah Akhlak diharapkan dapat menerapkan model 

Collaborative Learning sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Guru juga perlu 
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memperhatikan pengelolaan kelompok, pembagian peran, serta pemberian 

bimbingan yang merata agar seluruh siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran kolaboratif, berani mengemukakan pendapat, menghargai ide 

teman, serta meningkatkan kerja sama dalam kelompok sebagai upaya 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap sosial yang positif. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model 

pembelajaran inovatif seperti Collaborative Learning dengan menyediakan 

fasilitas yang memadai serta mendorong guru untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan memperluas variabel penelitian, memperpanjang waktu 

penerapan model Collaborative Learning, atau mengkaji pengaruhnya 

terhadap aspek lain seperti motivasi belajar, sikap religius, dan keterampilan 

sosial siswa. 
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Lampiran 1 

Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Skala Model Collaborative Learning dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Instrumen Penelitian 

Judul Penelitian 

Pengaruh Model Collaborative Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak pada Kelas XI MAN 1 Deli Serdang 

Identitas Responden 
Nama  : ___________________________________________ 
Jenis Kelamin : ___________________________________________ 
Usia  : ___________________________________________ 
Kelas  : ___________________________________________ 
Suku  : (______________________________) 
Urutan Lahir : (______________________________) 
Petunjuk Pengisian 
Pilihlah point dari skala 1-5 pada kolom 1 yang menyatakan STS = Sangat Tidak 

Setuju, point 2 TS = Tidak Setuju, Point 3 = Netral. Point 4 S = Setuju dan point 5 

SS = Sangat Setuju 

 
No Pernyataan STS = 1 TS = 2 N = 3 S = 4 SS = 5 

1 Saya merasa 

kemajuan belajar 

kelompok 

bergantung pada 

kerja sama kami 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 Setiap anggota 

memiliki 

tanggung jawab 

yang berbeda 

dalam kelompok 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Saya tetap akan 

berhasil meski 

teman lain tidak 

aktif 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 saya selalu 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

sesuai waktu yang 

disepakati 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Saya tidak terlalu 

peduli dengan 

hasil akhir 

kelompok 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Guru memberikan 

penilaian 

berdasarkan 

kontribusi tiap 

anggota 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Saya sering 

berdiskusi dengan 

teman kelompok 

untuk 

memecahkan 

masalah 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 Saya enggan 

mengutarakan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fayza Nurriski - Pengaruh Model Collaborative Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa...



87 

 

pendapat saat 

diskusi kelompok 
9 Kami saling 

bertukar ide 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

10 Saya menghargai 

setiap pendapat 

yang berbeda 

dengan kelompok 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

11 Saat terjadi 

perbedaan 

pendapat, 

kkelompok kami 

bisa 

menyelesaikannya 

dengan baik 

 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

12 Saya jarang 

membantu teman 

yang mengalami 

kesulitan 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

13 Kami selalu 

mengevaluasi 

hasil kerja 

kelompok setelah 

menyelesaikan 

tugas 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

14 Guru menilai hasil 

kerja kami secara 

kelompok, bukan 

individu 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

15 Kami tidak pernah 

membahas hasill 

kerja kelompok 

untuk 

memperbaikinya 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

  

Lampiran 3 

Instrumen Collaborative Learning 

NO. Variabel X Aspek Indikator Nomor 

Pernyataan 

1. Collaborative 

Learning 

Interdepensi positif 

(Kerja sama 

kelompok) 

Siswa aktif 

bekerja sama 

dalam kelompok 

1,2,3 

2. Collaborative 

Learning 

Akuntabilitas 

Individu/kelompok 

Ssiwa 

berpartisipasi 

aktif dalam 

diskusi 

4,5,6 

3. Collaborative 

Learning 

Interaksi tatapp 

muka 

Siswa 

bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

7,8 

4. Collaborative 

Learning 

Keterampilan sosial 

kolaborasi 

Siswa 

menyampaikan 

9,10 
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pendapat dengan 

baik 

5. Collaborative 

Learning 

Saling menghargai Siswa menghargai 

pendapat teman 

11,12 

6. Collaborative 

Learning 

Proses 

Evaluasi/Kelompok 

Siswa melakukan 

evaluasi bersama 

13,14,15 

 

Lampiran 4  

Instrumen Respon Siswa terhadap Collaborative Learning 

Berilah tanda centang (✓) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Anda. 

No. Pernyataan SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

1. Saya merasa kemajuan belajar kelompok 

bergantung pada Kerjasama kami 

     

2. Setiap anggota memiliki tanggung jawab 

yang berbeda dalam kelompok 

     

3 Saya tetap dapat berhasil meski teman 

lain tidak aktif 

     

4. Saya selalu menyelesaikan tugas 

kelompok sesuai waktu yang disepakati 

     

5. Saya tidak terlalu peduli dengan hasil 

akhir kelompok 

     

6. Guru memberikan penilaian berdasarkan 

kontribusi tiap anggota 

     

7. Saya sering berdiskusi dengan teman 

kelompok untuk memecahkan masalah 

     

8. Saya enggan mengutarakan pendapat 

saat diskusi kelompok 

     

9. Kami saling bertukar ide dalam 

menyelesaikan tugas 

     

10. Saya menghargai setiap pendapat yang 

berbeda dalam kelompok 

     

11. Saat terjadi perbedaan pendapat, 

kelompok kami bisa menyelesaikannya 

dengan baik 

     

12. Saya jarang membantu teman yang 

mengalami kesulitan 

 

     

13. Kami selalu mengevaluasi hasil kerja 

kelompok setelah menyelesaikan tugas 

     

14. Guru menilai hasil kerj kami secara 

kelompok, bukan individu 

     

15. Kami tidak pernah membahas hasil kerja 

untuk memperbaikinya 

     

Keterangan : 
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SS = Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak 

Setuju 

Lampiran 5 

Nama Siswa kelas Eksperimen 

 

Lampiran 6 

Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 

No. Indikator 

Berpikir Kreatif 

Aspek yang dinilai Bentuk soal Nomor 

soal 

1. Fluency Kelancaran menghasilkan 

ide 

Uraian (open 

ended) 

1 

2. Flexibility Keluwesan dalam 

menggunakan berbagai 

pendekatan 

Uraian (open 

ended) 

1,3 

3. Originality Keaslian ide atau gagasan Uraian (open 

ended) 

2,3,4 

4. Elaboration Kemampuan 

mengembangkan ide 

secara rinci 

Uraian (open 

ended) 

2,4 
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Lampiran 7 

Instrumen Respon Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Lampiran 8 

Rubrik penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif  

Skor Fluency Flexibility Originality Elaboration 

0 Tidak ada 

ide 

1 jenis 

pendekatan 

Jawaban 

umum/meniru 

Tidak ada 

penjelasan 

1 1 ide 2 jenis 

pendekatan 

Sedikit variasi 

jawaban 

Penjelasan 

singkat 

2 2-3 ide 3 jenis 

pendekatan 

Beberapa ide unik Penjelasan 

cukup 

3 4-5 ide 4 jenis 

pendekatan 

Ide cukup orisinal Penjelasan 

rinci 

4 ≥6 ide 
≥5 jenis 

pendekatan 

Ide sangat orisinal dan 

inovatif 

Penjelasan 

sangat rinci 

dan aplikatif 
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Lampiran 9 

Uji Reliabilitas 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

 95% CI 

Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper 

Coefficient α 0.870 0.036 0.799 0.940 

Note.  Variables POST 1 and POST 5 correlated perfectly. Variables POST 1 and POST 6 correlated perfectly. 
Variables POST 5 and POST 6 correlated perfectly. Variables POST 1 and POST 11 correlated perfectly. Variables POST 

5 and POST 11 correlated perfectly. Variables POST 6 and POST 11 correlated perfectly.  

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

 Item-rest correlation 

Item Estimate Lower 95% CI Upper 95% CI 

POST 1 0.708 0.427 0.865 

POST 2 0.398 -0.007 0.690 

POST 3 0.532 0.164 0.770 

POST 4 0.302 -0.116 0.629 

POST 5 0.708 0.427 0.865 

POST 6 0.708 0.427 0.865 

POST 7 0.758 0.510 0.889 

POST 8 0.704 0.420 0.863 

POST 9 0.850 0.679 0.933 

POST 10 0.626 0.298 0.822 

POST 11 0.708 0.427 0.865 

POST 12 0.309 -0.108 0.633 

POST 13 0.692 0.400 0.856 

POST 14 0.585 0.238 0.800 

POST 15 0.538 0.171 0.773 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fayza Nurriski - Pengaruh Model Collaborative Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa...



92 

 

Lampiran 10 

Uji Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

  Pretest Posttest 

Valid 24 24 

Missing 0 0 

Mean 16.88 24.50 

Std. Deviation 2.213 1.504 

Minimum 12.00 21.00 

Maximum 20.00 27.00 

 

Lampiran 11 

Uji statistik deskriptif grup kontrol 

Descriptive Statistics  

  Pretest  Posttest 

Valid 25 25 

Missing 0 0 

Mean 23.56 16.20 

Std. Deviation 4.174 3.686 

Minimum 16.00 11.00 

Maximum 30.00 25.00 

 

Lampiran 12 

Uji Normalitass pretest eksperimen 

Descriptive Statistics  

  Pretest  

Mean 16.88 

Std. Deviation 2.213 

Shapiro-Wilk 0.952 

P-value of Shapiro-Wilk .300 

Minimum 12.00 

Maximum 20.00 
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Lampiran 13 

Uji normalitas posttest eksperimen 

Descriptive Statistics  

  Posttest 

Mean 24.50 

Std. Deviation 1.504 

Shapiro-Wilk 0.750 

P-value of Shapiro-Wilk < .001 

Minimum 21.00 

Maximum 27.00 

Lampiran 14 

Uji normalitas pretest kontrol 

Descriptive Statistics  

  Pretest  

Mean 23.56 

Std. Deviation 4.174 

Shapiro-Wilk 0.945 

P-value of Shapiro-Wilk .189 

Minimum 16.00 

Maximum 30.00 

 

Lampiran 15 

Uji normalitas posttest kontrol 

Descriptive Statistics  

  Posttest 

Mean 16.20 

Std. Deviation 3.686 

Shapiro-Wilk 0.942 

P-value of Shapiro-Wilk .161 

Minimum 11.00 

Maximum 25.00 
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Lampiran 16 

Uji homogenitas kelas eksperimen dan kontrol 

Test of Equality of Variances (Levene's) 

  F df1  df2  p 

Pretest Eksperimen 0.074 1 22 .788 

Pretest Kontrol 0.098 1 22 .757 

 

Lampiran 17 

Uji Wilcoxon Signed-Rank  

 

Lampiran 18 

Uji Mann Whitneyy 

Independent Samples T-Test  

 95% CI for Rank-

Biserial Correlation 

 U df P 
Rank-Biserial 
Correlation 

SE Rank-

Biserial 

Correlation 

Lower Upper 

Posttest 

eksperimen 
88.00  .286 -0.231 0.237 -0.610 0.234 

Posttest 

kontrol 
88.50  .335 -0.238 0.237 -0.614 0.227 

Note.   For the Mann-Whitney test, effect size is given by the rank biserial correlation. 

Note.  Mann-Whitney U test. 

 

Paired Samples T-Test  

 95% CI for Rank-

Biserial Correlation 

Me
asu

re 1 

Mea
sure 

2 

W z 
d

df 
p 

Rank-
Biserial 

Correlatio
n 

S

E Rank-
Biserial 

Correlat

ion 

Lower  Upper  

Pre
test 

eks 

Post
test 

eks 

0.00

0 
-4.286  < .001 -1.000 0.229 -1.000 -1.000 

Note.  Wilcoxon signed-rank test. 
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Group Descriptives 

  Group N Mean SD SE 
Coefficient of 
variation 

Mean 
Rank 

Sum 
Rank 

Posttest 

eksperimen 
Laki-Laki 11 25.00 0.447 0.135 0.018 14.00 154.0 

  Perempuan 13 24.08 1.935 0.537 0.080 11.23 146.0 

Posttest 
kontrol 

Laki-Laki 11 16.73 3.744 1.129 0.224 14.05 154.5 

  Perempuan 13 15.08 2.722 0.755 0.181 11.19 145.5 
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